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MOTTO 

 

 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ أحَْسَنَ النَّاسِ خُلقُا كَانَ رَسُوْلُ اللهِ  صَلَّى اللََّّ ً 

"Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 

sallam adalah orang yang paling baik 

akhlaknya." (HR. Bukhori, Muslim)  
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ABSTRAK 

 

Azka, Vina Milatul 2024, STRATEGI GURU PONDOK PESANTREN 

DALAM MENANAMKAN AKHLAKUL KARIMAH DI PONDOK 

PESANTREN TARBIYAH QIRA’ATIL QUR’AN DI DESA 

ROWOKEMBU KECAMATAN WONOPRINGGO PEKALONGAN 
 

Pembimbing: Prof. Dr. H. Moh. Sugeng Solehudin, M.Ag 

 

Kata Kunci: strategi guru, akhlakul karimah, pondok pesantren, pendidikan 

akhlak, santri. 

 

Penurunan akhlak di kalangan anak-anak dan remaja menjadi 

perhatian utama di era modern ini. Pondok Pesantren Tarbiyah Qira'atil 

Qur'an di Desa Rowokembu Kecamatan Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan berkomitmen untuk menanamkan akhlakul karimah kepada 

santrinya melalui berbagai strategi pembelajaran dan pembinaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan 

oleh guru dalam menanamkan akhlakul karimah, mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambat, serta mengetahui hasil dari implementasi 

strategi tersebut pada santri. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Subjek penelitian 

meliputi guru dan santri di Pondok Pesantren Tarbiyah Qira'atil Qur'an. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi keteladanan, 

pembiasaan, nasehat, ceramah, dan kegiatan ekstrakurikuler efektif 

dalam menanamkan akhlakul karimah kepada santri. Faktor pendukung 

meliputi lingkungan pesantren yang kondusif, dukungan dari wali santri, 

dan kerjasama antara guru dan orang tua. Hambatan yang dihadapi 

meliputi kurangnya kesadaran dari santri dan keterbatasan sarana 

prasarana. Implementasi strategi tersebut telah menunjukkan hasil positif 

dalam pembentukan akhlakul karimah santri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Strategi merupakan sebuah rencana yang disusun untuk dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan dengan cara mengoptimalkan 

sumber daya yang tersedia. Dengan adanya strategi membuat suatu 

proses perjalanan menggapai sesuatu menjadi lebih terarah dan 

mempunyai acuan jelas. Sesra Budio dalam jurnalnya mengatakan 

bahwa strategi adalah suatu tindakan penyesuaian untuk 

mengadakan reaksi terhadap situasi lingkungan tertentu yang dapat 

dianggap penting, dimana tindakan penyesuaian tersebut dilakukan 

secara sadar berdasarkan pertimbangan yang wajar. Strategi 

dirumuskan sedemikian rupa sehingga jelas apa yang sedang dan 

akan dilaksanakan perusahaan demi mencapai tujuan yang 

diinginkan (Budio, 2019). 

 Adapun kaitannya dalam pencapaian suatu tujuan 

pembelajaran, semua guru dituntut untuk dapat memahami strategi 

pembelajaran yang akan diterapkannya. Haudi mengatakan bahwa 

strategi pada pembelajaran dilaksanakan oleh pendidik guna 

mengoptimalkan potensi siswa yang didalamnya berupa rencana  

perbuatan termasuk juga penggunaan metode dan pemanfaatan 

berbagai sumber daya kekuatan dalam pembelajaran (Handi,2021). 

Pemilihan strategi yang tepat dapat berdampak pada tingkat 

penguasaan atau prestasi belajar siswa. Strategi juga bisa digunakan 

untuk meningkatkan segala usaha baik dalam bidang pendidikan 

maupun dalam perkembangan lain yang lebih baik, seperti 

perusahaan, perdagangan, bahkan pondok pesantren pun 

memerlukan strategi untuk meningkatkan kualitas dari santri-

santrinya. 

Menurut Mastuhu pondok pesantren adalah sebuah lembaga 

pendidikan islam tradisional yang mempelajari, memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran islam dengan menekankan 

pentingnya moral keagamaan sebagai perilaku sehari-hari (Indra, 
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2004). Sedangkan menurut Imam Zarkasih mengartikan pesantren 

sebagai lembaga pendidikan Islam dengan sistem asrama atau 

pondok, dimana kyai sebagai figur sentral, masjid sebagai pusat 

kegiatan yang menjiwainya, dan pengajaran agama islam di bawah 

bimbingan kyai yang diikuti santri sebagai kegiatan utamanya 

(Wiryosukarto, 1996). Dari penjelasan tersebut dapat dipahami 

bahwa pesantren merupakan lembaga pendidikan yang didalamnya 

mengajarkan agama islam secara lebih mendalam lewat kyai, ustad, 

maupun ustadzah yang menjadi pendidik di pondok pesantren 

tersebut. Lebih lanjut, dalam sebuah pondok pesantren selain 

terdapat pendalaman ilmu agama juga diberikan edukasi serta 

berbagai kegiatan guna membentuk akhlakul karimah para 

santrinya.  

 Akhlak sendiri dapat dimaknai sebagai suatu sifat yang 

tertanam di dalam jiwa seseorang dan sifat tersebut akan muncul 

pada saat seseorang tersebut melakukan sesuatu hal tanpa merasa 

kesulitan  karena sudah menjadi kebiasaannya (Widyastuti, 2010). 

Oleh karena itu guna menciptakan akhlak yang sifatnya karimah 

maka diperlukan strategi tertentu agar tujuan tersebut tercapai secara 

optimal.  

Akhlakul karimah adalah segala budi pekerti ataupun tingkah 

laku yang baik yang timbul dalam diri manusia tanpa melalui 

pemikiran dan pertimbangan. Sifat ini bisa meningkatkan harkat dan 

martabat manusia baik di dunia maupun di akhirat. Akhlakul 

karimah terdiri dari sifat-sifat seperti sabar, ikhlas, bersyukur, 

tawadhu, husnuzan, optimis, suka menolong orang lain, dan suka 

bekerja keras (Widyastuti, 2010). 

Akhlak karimah adalah akhlak yang baik, akhlak karimah 

adalah tanda sempurnanya iman seseorang. sehingga dengan akhlak 

karimah martabat dan kehormatan manusia bisa ditegakkan. 

Termasuk akhlak karimah antara lain: mengabdi kepada Allah SWT, 

cinta kepada Allh SWT, ikhlas dan beramal, mengerjakan perintah 

dan menjauhi larangan karena Allah SWT, melakukan semua 

perbuatan dengan ikhlas karena Allah, sabar, pemurah, menepati 
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janji, berbakti kepada kedua orang tua, pemaaf, jujur, dapat 

dipercaya, bersih, belas kasih, saling tolong-menolong sesama 

manusia, bersikap baik terhadap sesama muslim, dan lain 

sebagainya (Ghazali, 2003). 

Sejalan dengan adanya perkembangan zaman yang semakin 

pesat, kasus tendensi moral sudah menjadi suatu fenomena yang 

biasa terjadi. Sejalan dengan pendapat dari Mahyuddin mengatakan 

bahwa penurunan akhlak yang terjadi di zaman sekarang tidak hanya 

terjadi pada orang dewasa tapi juga terjadi pada anak-anak hingga 

remaja. sehingga banyak keluhan yang terdengar dari orang tua, ahli 

pendidikan, serta orang-orang yang berkecimpung dalam dunia 

pendidikan, agama dan sosial, terkait dengan kemerosotan akhlak 

yang dilakukan siswa (Mahyuddin, 2020).  

Anggit Grahito Wicaksono juga menjelaskan bahwa Krisis 

moral yang terjadi pada bangsa Indonesia adalah sebagian 

permasalahan yang harus dicari solusinya. Hal ini dapat diketahui 

melalui media massa maupun media elektronik, bahkan dapat dilihat 

secara langsung perilaku penyimpangan yang dilakukan oleh 

pelajar. Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA) 

mencatat sebanyak 2.008 kasus kriminalitas yang dilakukan anak 

usia sekolah terjadi di awal tahun 2012. Jumlah itu meliputi berbagai 

jenis kejahatan seperti pencurian, tawuran, dan pelecehan seksual 

yang dilakukan siswa SD hingga SMA. Melihat fenomena bangsa 

yang seperti itu, sangatlah memprihatinkan. Hal tersebut merupakan 

akibat dari kurang terkontrolnya pergaulan anak dari pihak sekolah 

maupun pihak keluarga (Grahito, 2017).  

Disinilah perlunya pemberian pendidikan akhlak di dalam 

pondok pesantren, yaitu untuk menghasilkan output santri dengan 

akhlakul karimah dan mampu berperan dalam pencegahan tendensi 

moral di masyarakat. 

Oleh karena ini peneliti tertarik untuk meneliti Pesantren 

Tarbiyah Qira’atil. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi-

strategi yang digunakan oleh para guru di Pondok Pesantren 

Tarbiyah Qira’atil Qur’an dalam menanamkan akhlakul karimah 
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kepada santrinya. Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan 

Islam memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan 

karakter dan akhlak santri. Salah satu aspek yang menjadi fokus 

utama adalah penanaman akhlakul karimah, yaitu akhlak mulia yang 

mencerminkan nilai-nilai Islam. Pondok Pesantren Tarbiyah 

Qira’atil Qur’an di Desa Rowokembu, Kecamatan Wonopringgo, 

Pekalongan, telah menjadikan pendidikan akhlak sebagai salah satu 

misi utamanya sejak awal pendiriannya.Selain itu, penelitian ini 

juga akan mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat keberhasilan penanaman akhlakul karimah di pondok 

pesantren ini. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan pendidikan akhlak di pondok 

pesantren lainnya. 

Di Pondok Pesantren Tarbiyah Qira'atil Qur'an, akhlakul 

karimah diajarkan melalui berbagai metode seperti keteladanan, 

latihan dan pembiasaan, serta penggunaan kitab akhlak seperti 

Irsyadul Ibad. Santri dibiasakan untuk beradab, sopan santun, dan 

taat pada peraturan, serta diberikan contoh langsung oleh para ustadz 

dan ustadzah dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Nyai Aliyah selaku pimpinan Pondok Pesantren 

Tarbiyah Qira’atil Qur’an, pendidikan akhlak di Pondok Pesantren 

Tarbiyah Qira’atil Qur’an telah diterapkan sejak pondok ini 

didirikan. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya akhlak dalam 

kurikulum pendidikan pondok pesantren tersebut. Penanaman 

akhlakul karimah dilakukan melalui berbagai kegiatan yang 

bertujuan untuk membentuk karakter santri yang mulia dan 

berakhlak baik (Wawancara: Nyai Aliyah, Pengasuh PP. Tarbiyah 

Qira’atil Qur’an, 2021) 

Pendapat ini diperkuat oleh Supriyasih, seorang warga sekitar 

sekaligus wali santri, yang menyatakan bahwa para santri di Pondok 

Pesantren Tarbiyah Qira’atil Qur’an telah menunjukkan akhlakul 

karimah yang baik. Hal ini terlihat dari sikap ta'dzim (hormat) 

mereka kepada guru, penghormatan kepada orang yang lebih tua, 

serta sopan santun dalam menyambut tamu, baik itu wali santri 
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maupun warga sekitar yang berkunjung ke pondok (Suprasih, warga 

sekitar pondok: 2023). 

Pondok Pesantren Tarbiyah Qira’atil Qur’an 

mengimplementasikan berbagai strategi dalam menanamkan 

akhlakul karimah kepada santrinya. Strategi-strategi tersebut 

mencakup pengajaran melalui contoh teladan dari para ustadz dan 

ustadzah, penguatan nilai-nilai Islam dalam setiap kegiatan pondok, 

serta pembiasaan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari 

santri. Dengan demikian, diharapkan para santri tidak hanya 

menguasai ilmu agama tetapi juga memiliki akhlak yang mulia 

sebagai bekal dalam kehidupan bermasyarakat. Berdasarkan latar 

belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

penelitian dengan judul “STRATEGI GURU PONDOK 

PESANTREN DALAM MENANAMKAN AKHLAKUL 

KARIMAH DI PONDOK PESANTREN TARBIYAH QIRA’ATIL 

QUR’AN DESA ROWOKEMBU KECAMATAN 

WONOPRINGGO PEKALONGAN”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti 

merumuskan pokok masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi guru pondok pesantren dalam menanamkan 

akhlakul karimah di Pondok Pesantren Tarbiyah Qira’atil Qur’an 

Desa Rowokembu, Kecamatan Wonopringgo Pekalongan? 

2. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat dari strategi guru 

pondok pesantren untuk menanamkan akhlakul karimah di 

Pondok Pesantren Tarbiyah Qira’atil Qur’an Desa Rowokembu, 

Kecamatan Wonopringgo Pekalongan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun untuk tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan strategi guru pondok pesantren dalam 

menanamkan akhlakul karimah di Pondok Pesantren Tarbiyah 

Qira’atil Qur’an Desa Rowokembu, Kecamatan Wonopringgo 

Pekalongan. 
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2. Mendeskripsikan Faktor Pendukung dan Penghambat dari 

strategi guru pondok pesantren untuk menanamkan akhlakul 

karimah di Pondok Pesantren Tarbiyah Qira’atil Qur’an Desa 

Rowokembu, Kecamatan Wonopringgo Pekalongan. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan  teoritis dan praktis yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Kegunaan teoritis 

Secara teori penelitian ini mempunyai kegunaan, yaitu:  

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan di 

Pondok Pesantren yang terus menerus berkembang sesuai 

dengan kebutuhan perkembangan zaman. 

b. Dapat digunakan  sebagai acuan dan pedoman guru dalam 

mengimplementasikan strategi untuk membentuk akhlakul 

karimah santri. 

c. Dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti lebih lanjut 

yang akan meneliti pokok kajian yang sama. 

1.4.2 Kegunaan praktis 

Meneliti merupakan salah satu cara untuk menentukkan 

hasil dari  suatu permasalahan dan jika dilihat dari segi 

kegunaan praktis dan manfaat yaitu: 

a. Bagi Pondok Pesantren: Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi 

Pondok Pesantren dengan adanya informasi yang 

diperoleh, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan kajian 

bersama agar dapat meningkatkan kualitas Pendidikan di 

Pesantren.  

b. Bagi guru: Hasil penelitian ini dapat memberi masukan 

kepada guru di Pondok Pesantren tentang Strategi yang 

dapat digunakan Sebagai upaya membentuk akhlakul 

karimah santri. 

c. Bagi santri: Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

evaluasi akhlakul karimah santri.  
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d. Bagi peneliti: Hasil penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan dan pengalaman secara langsung bagaimana 

aplikasi strategi dalam membentuk akhlakul karimah 

santri. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Penulis menguraikan beberapa hal dalam penulisan ini 

mengenai sistematika penulisan yang mencakup isi secara ringkas, 

yakni meliputi: 

BAB I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian serta sistematika penelitian. 

BAB II Landasan Teori. Pertama Deskripsi teori membahas 

tentang strategi guru yang didalamnya terdapat sub pokok bahasan 

meliputi pengertian strategi guru, tahapan pengimplementasian 

strategi, dan pentingnya strategi guru. Selanjutnya juga membahas 

tentang pondok pesantren yang didalamnya terdapat sub pokok 

bahasan berupa pengertian pondok pesantren, tujuan pesantren, 

unsur-unsur pondok pesantren, dan diri-ciri pesantren. Kemudian 

terakhir membahas tentang akhlakul karimah yang didalamnya 

terdapat sub pokok bahasan berupa pengertian akhlakul karimah, 

sumber hukum akhlakul karimah, dan tujuan pembelajaran akhlakul 

karimah. Kedua berisi penelitian yang relevan dan yang ketiga 

membahas tentang kerangka berpikir. 

 

BAB III Hasil Penelitian. dalam bab tiga ini didalamnya 

membahas empat sub pokok bahasan yaitu pertama Profil Lembaga 

Tempat Penelitian (Pondok Pesantren Tarbiyah Qira’atil Qur’an), 

kedua hasil penelitian mengenai strategi guru pondok pesantren 

dalam menanamkan akhlakul karimah di Pondok Pesantren 

Tarbiyah Qira’atil Qur’an Pekalongan, ketiga hasil penelitian 

mengenai akhlakul karimah yang tercermin pada santri di Pondok 

Pesantren Tarbiyah Qira’atil Qur’an Pekalongan, dan yang keempat 

hasil penelitian mengenai Faktor Pendukung dan Penghambat dari 

strategi guru pondok pesantren untuk menanamkan akhlakul 
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karimah di Pondok Pesantren Tarbiyah Qira’atil Qur’an 

Pekalongan.  

BAB IV Analisis Hasil Penelitian. Pertama membahas 

mengenai analisis strategi guru pondok pesantren dalam 

menanamkan akhlakul karimah di Pondok Pesantren Tarbiyah 

Qira’atil Qur’an Pekalongan, kedua membahas tentang analisis 

mengenai strategi guru pondok pesantren dalam menanamkan 

akhlakul karimah di Pondok Pesantren Tarbiyah Qira’atil Qur’an 

Pekalongan, dan yang ketiga membahas tentang analisis mengenai  

Faktor Pendukung dan Penghambat dari strategi guru pondok 

pesantren untuk menanamkan akhlakul karimah di Pondok 

Pesantren Tarbiyah Qira’atil Qur’an Desa Rowokembu, Kecamatan 

Wonopringgo Pekalongan. 

BAB V : Penutup, meliputi penutup yang berisi kesimpulan 

dan saran kritik, serta lampiran-lampiran. Bagian Akhir. Berisi 

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis



 

57 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penilitian yang telah penulis lakukan pada Mei 

2024 dengan judul “ Strategi Guru Pondok Pesantren Dalam 

Menanamkan Akhlakul Karimah di Pondok Pesantren Tarbiyah 

Qira’atil Qur’an di Desa Rowokembu Wonopringgo Pekalongan” 

Hasil data yang diperoleh berdasarkan tahapan wawancara, observasi 

dan dokumentasi maka dapat di tarik kesimpilan bahwa 

1. Strategi yang digunakan oleh guru di Pondok Pesantren Tarbiyah 

Qira'atil Qur'an Pekalongan dalam menanamkan akhlakul karimah 

mencakup keteladanan, pembiasaan, nasehat, ceramah, dan 

kegiatan ekstrakurikuler. Guru memberikan contoh perilaku yang 

baik dalam kehidupan sehari-hari, yang dapat dilihat dan ditiru 

oleh santri. Melalui kegiatan rutin seperti shalat berjamaah, 

mengaji, dan partisipasi dalam kegiatan keagamaan lainnya, santri 

dibiasakan untuk melakukan perbuatan baik secara konsisten. 

Nasihat dan ceramah yang mengandung nilai-nilai moral dan 

ajaran Islam juga rutin diberikan untuk memberi pemahaman 

mendalam tentang pentingnya akhlakul karimah. 

2. Faktor pendukung yang ditemukan meliputi lingkungan pesantren 

yang kondusif, dukungan dari wali santri, dan kerjasama yang baik 

antara guru dan orang tua. Hambatan yang dihadapi mencakup 

kurangnya kesadaran dari beberapa santri dan keterbatasan sarana 

prasarana yang tersedia. Implementasi strategi-strategi ini telah 

menunjukkan hasil positif dalam pembentukan akhlakul karimah 

santri 

5.2 Saran-saran 

1. Peningkatan Sarana dan Prasarana, Pesantren perlu 

meningkatkan fasilitas yang mendukung kegiatan 

pembelajaran dan pembinaan akhlak santri. 
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2. Pelatihan Guru, Guru-guru perlu mendapatkan pelatihan 

secara berkala mengenai strategi pembelajaran dan pembinaan 

akhlak yang efektif. 

3. Keterlibatan Orang Tua, Orang tua harus lebih aktif terlibat 

dalam proses pendidikan akhlak anak mereka di pesantren. 

4. Pengembangan Program Ekstrakurikuler, Program 

ekstrakurikuler yang mengarah pada pembentukan karakter 

dan akhlak mulia perlu terus dikembangkan dan ditingkatkan. 

5. Pengawasan dan Evaluasi, Perlu ada pengawasan dan evaluasi 

rutin terhadap pelaksanaan strategi pembinaan akhlak untuk 

memastikan efektivitasnya. 
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